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ABSTRACT

Anopheles Aconitus mosquito is a vector of malaria. Malaria is an
infectious disease that often occurs in the tropics, one of Indonesia. Control that
has been done with chemical insecticide can cause environmental pollution, and
the use of improper dose and repeated in the long term, lead to mosquitoes
resistant to insecticide. The control of Anopheles aconitus mosquito as vector
needs to be done right and environmentally friendly. Mahkota dewa (Phaleria
macrocarpa (Scheff.) Boerl.) leaf known to have larvicidal effect because the
content of some active chemical substances, such as saponin and alkaloid which
are toxic. The objective of this research is to determine the effectiveness of
Mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) leaf extract as Anopheles
aconitus larvacide, as well as knowing Lethal Concentration (LC)sg, LCyy, LCos,
Lethal Time (LT)so, LToy, and LTys.

This research was performed by using posttest only control group design.
The subject of this research were 540 larvae of Anopheles aconitus, divided into
nine groups, which consist of negative control (aquades), positive control
(temephos 1 ppm), and seven concentration of leaf extract (0,5%, 0,25%, 0,2%,
0,1%, 0,08%, 0,06%, and 0,05%). Each group consist of 20 larvae with three
times replication in every treatment. Larval mortality was calculated every four
hours for 24 hours. Probit analysis is used to determine the LCsy, LCyy, LCoys,
LT50, LTg(), and LT95.

The results of this research show that LCsy = 0.230%, LCyy = 0.286%,
LCos = 0.302%, LTs9 = 0.987 hours, LTey = 12.547 hours, and LTos = 15.827
hours. Anova analysis result show that there is no significantly differences
between mahkota dewa leaf extract 0.5% with temephos I ppm (p>0,05). Extract
concentration 0.5% and 0.25% have significant differences to aquades (negative
control) (p<0,05). Mahkota dewa leaf extract concentration 0,2%, 0,1%, 0,08%,
0,06%, and 0,05% have no significant differences to aquades (p>0,05). Mahkota
dewa leaf extract concentration 0.5% is as effective as temephos 1 ppm to
Anopheles aconitus larvae.

Key words: Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl., larvacide, Anopheles aconitus
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INTISARI

Nyamuk Anopheles aconitus merupakan vektor penyakit malaria. Penyakit
malaria merupakan penyakit infeksi yang sering terjadi di daerah tropis, salah
satunya Indonesia. Pengendalian yang sudah dilakukan dengan insektisida
kimiawi dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, serta penggunaan dosis
yang tidak tepat dan berulang-ulang dalam jangka waktu yang lama menyebabkan
nyamuk kebal terhadap insektisida. Pengendalian nyamuk Anopheles aconitus
sebagai vektor perlu dilakukan secara tepat dan ramah lingkungan. Daun mahkota
dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) diketahui memiliki efek larvasida
karena kandungan beberapa bahan aktifnya, antara lain saponin dan alkaloid yang
bersifat toksik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas ekstrak
daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) sebagai larvasida
Anopheles aconitus, serta mengetahui Lethal Concentration (LC)sg, LCog, LCos,
Lethal Time (LT)S(), LTy, dan LTys.

Desain penelitian ini adalah eksperimental murni dengan subyek penelitian
adalah larva Anopheles aconitus sejumlah 540 larva, yang terbagi menjadi
sembilan kelompok, terdiri dari kelompok kontrol negatif (aquades), kontrol
positif (temephos 1 ppm), dan tujuh kelompok perlakuan (konsentrasi 0,5%,
0,25%, 0,2%, 0,1%, 0,08%, 0,06%, dan 0,05%). Setiap kelompok terdiri atas 20
larva dengan replikasi sebanyak tiga kali. Mortalitas larva dihitung setiap empat
jam selama 24 jam. Analisis probit digunakan untuk mengetahui LCsp, LCyg, LCos,
LT5(), LT9(), dan LT95.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai LCsy = 0,230%, LCyy =
0,286%, LCos = 0,302%, LTso= 0,987 jam, LTqp = 12,547 jam, dan LTgs = 15,827
jam. Analisis anova menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara
ekstrak daun mahkota dewa 0,5% dengan temephos 1 ppm kemudian konsentrasi
ekstrak 0,5% dan 0,25% terdapat perbedaan signifikan terhadap aquades,
sedangkan ekstrak daun mahkota dewa konsentrasi 0,2%, 0,1%, 0,08%, 0,06%,
dan 0,05% dengan aquades tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Ekstrak
daun mahkota dewa konsentrasi 0,5% sama efektifnya dengan temephos 1 ppm
terhadap larva Anopheles aconitus.

Kata kunci: Phaleria macrocarpa (Scheft.) Boerl., larvasida, Anopheles aconitus
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